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ABSTRACT 
Background: Hyperthermia happened due to the failure of thermoregulatory 
mechanisms. This condition is particularly dangerous in children because it may cause 
dehydration, seizures, impaired consciousness, and even damage to vital organs. Data 
from Riskesdas (2023) show that the highest prevalence of hyperthermia occurred in the 
5–14 age group, at 1.9%. Parents, as the primary caregivers, play an essential role in the 
early detection and management of hyperthermia; therefore, their level of knowledge 
needs to be examined. Objective: The purpose of this study is to describe the level of 
parental knowledge regarding the management of hyperthermia in children aged 8–12 
years in Gianyar. Methods: This research employed a descriptive quantitative design 
with a total sampling technique. The sample consisted of 51 parents who met the inclusion 
criteria. Data were collected using a questionnaire containing 10 items on the definition 
of hyperthermia, methods of measuring body temperature, signs and symptoms, and 
management practices. The data descriptively analyzed by using  the SPSS 25 version. 
Result: The results showed that most respondents were aged 36–45 years (45.1%), female 
(54.9%), had completed senior high school education (41.2%), and were employed in the 
private sector (37.3%). The majority of parents’ knowledge regarding hyperthermia 
management in children was categorized as good (22 respondents, 43.1%), followed by 
fair (18 respondents, 35.3%), and poor (11 respondents, 21.6%). Conclusion: The 
findings indicate that most parents possess good knowledge regarding hyperthermia 
management; however, a portion still requires improved understanding through health 
education. 
 
Keywords: Hyperthermia; Parental Knowledge; Child Management; Public Health 
Center 
 
ABSTRAK 
Latar belakang: Hipertermia terjadi akibat kegagalan mekanisme pengaturan panas. 
Kondisi ini berbahaya pada anak karena dapat menyebabkan dehidrasi, kejang, gangguan 
kesadaran, hingga kerusakan organ vital. Data Riskesdas 2023 menunjukkan prevalensi 
hipertermia tertinggi terdapat pada kelompok usia 5–14 tahun sebesar 1,9%. Orang tua 
sebagai pengasuh utama memiliki peran penting dalam deteksi dini dan penanganan 
hipertermia, sehingga tingkat pengetahuan mereka perlu dikaji.Tujuan: Tujuan penulisan 
artikel ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan orang tua terhadap 
penanganan hipertermia pada anak usia 8-12 tahun di wilayah Gianyar. Metodologi 
Penelitian: Penelitian menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan teknik total 
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sampling. Sampel berjumlah 51 orang tua yang memenuhi kriteria inklusi. Data 
dikumpulkan dengan kuesioner berisi 10 item pertanyaan mengenai pengertian 
hipertermia, cara pengukuran suhu, tanda gejala, serta tindakan penanganan. Data 
dianalisis secara deskriptive menggunakan SPSS versi 25. Hasil: Hasil penelitian 
menunjukkan sebagian besar responden berusia 36–45 tahun (45,1%), berjenis kelamin 
perempuan (54,9%), berpendidikan terakhir SMA (41,2%), dan bekerja di sektor swasta 
(37,3%). Tingkat pengetahuan orang tua mengenai penanganan hipertermia pada anak 
sebagian besar termasuk kategori baik, yaitu 22 responden (43,1%), kategori cukup 
sebanyak 18 responden (35,3%), dan kategori kurang sebanyak 11 responden (21,6%). 
Simpulan: Simpulan penelitian ini adalah mayoritas orang tua memiliki pengetahuan 
yang baik terkait penanganan hipertermia, namun masih terdapat Sebagian yang 
memerlukan peningkatan pemahaman melalui edukasi kesehatan. 
 
Kata kunci: Hipertermia; Pengetahuan Orang Tua; Penanganan Anak; Puskesmas 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara tropis dengan suhu udara yang relatif tinggi, rentan 

terhadap berbagai kondisi kesehatan yang berkaitan dengan panas, termasuk hipertermi 

(Pangesti & Murniati, 2023). Hipertermi adalah keadaan ketika suhu tubuh meningkat 

secara berlebihan akibat paparan panas lingkungan yang ekstrem atau aktivitas fisik berat 

tanpa kompensasi pendinginan tubuh yang memadai. Hipertermi adalah suhu tubuh diatas 

normal, dimana seorang anak dikatakan demam bila temperatur rektal di atas 380C, aksila 

diatas 370C, dan di atas 380C pada pengukuran membran timpani. Hipertermi jika tidak 

diatasi dengan tepat dapat berdampak buruk bagi anak (Saragih & Lestari, 2023).  

World Health Organization (WHO) mengestimasikan jumlah kasus demam secara 

global pada tahun 2022 mencapai 16-33 juta dan sebanyak 50-600.000 meninggal dunia 

(Afsani et al., 2023). Menurut data Riskesdas tahun 2023, prevalensi tertinggi ditemukan 

pada kelompok usia 5-14 tahun (1,9%), diikuti oleh usia 1-4 tahun (1,6%), usia 15-24 

tahun (1,5%), dan usia di bawah 1 tahun (0,8%). Data ini menunjukkan bahwa anak-anak 

(0-19 tahun) merupakan kelompok yang paling banyak menderita hipertermia di 

Indonesia. Dari data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi Bali tahun 2020 bahwa 

prevalensi hipertermi di Provinsi Bali mengalami peningkatan sebanyak 35% dari tahun 

sebelumnya. Khusus untuk di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Sukawati I, bahwa selama 

3 bulan terakhir (September-November 2024) data kasus hipertermi sebanyak 98 orang 

anak-anak usia 8-12 tahun dan 47 orang dewasa di atas 20 tahun dimana terjadi 

peningkatan sejumlah 18,3% dari triwulan sebelumnya (Juni-Agustus 2024) yang 

berjumlah 80 orang.  
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Masa pertumbuhan dan perkembangan pada anak berpotensi lebih mudah sakit 

dibandingkan dengan orang dewasa. Demam pada anak-anak membutuhkan penanganan 

berbeda-beda  karena apabila tindakan mengatasi demam tidak sesuai atau cenderung 

lambat, maka akan berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak. Demam apabila tidak 

ditangani dengan segera akan membahayakan keselamatan anak dan juga dapat 

menimbulkan komplikasi hipertermia, kejang hingga penurunan kesadaran (Anwar, 

2021). Anak dengan suhu panas mencapai 41˚C memiliki angka kematian mencapai 17% 

dan akan mengalami koma pada suhu 43˚C dengan rasio kematian sebesar 70% (Agustina 

et al., 2024).  

Orang tua merupakan pengasuh utama anak-anak, sehingga tingkat pengetahuan 

orang tua tentang hipertermia menjadi faktor kunci dalam menentukan respons dan 

langkah penanganan yang tepat (Kurniati et al., 2022). Berbagai faktor dapat 

mempengaruhi tingkat pengetahuan orang tua, termasuk umur, pengalaman, pendidikan, 

pekerjaan, jenis kelamin, informasi dan lingkungan. Studi sebelumnya menunjukkan 

bahwa kurangnya pengetahuan dapat menyebabkan tindakan penanganan yang tidak 

sesuai, seperti penggunaan obat tanpa dosis yang tepat, kompres dengan metode yang 

keliru, atau terlambatnya pengambilan keputusan untuk mendapatkan bantuan medis 

(Swarnata, 2022). Dalam masyarakat tertentu, masih banyak mitos terkait penanganan 

hipertermia, seperti penggunaan kompres dingin langsung pada tubuh atau menganggap 

hipertermia sebagai kondisi yang tidak serius. Kondisi ini memperlihatkan pentingnya 

pendidikan kesehatan yang lebih luas dan berkelanjutan bagi orang tua (Setyaningsih et 

al., 2019). 

Hasil penelitian dari Agustina et al (2024) menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

orang tua tentang penanganan hipertermia di Puskesmas Pahandut dengan jumlah 31 

responden, dimana sebanyak 14 responden (45%) kategori baik, 14 responden (45%) 

kategori cukup, dan 3 responden(10%) kategori kurang. Hasil penelitian menunjukkan 

betapa pengetahuan orang tua untuk mencegah terjadinya hipertermia pada anak sangat 

penting. Hasil penelitian dari Taribuka et al (2020) menjelaskan bahwa diperoleh tingkat 

pengetahuan responden terbanyak adalah cukup dengan jumlah 26 orang (59,1%), 

pengetahuan baik sebanyak 9 responden (20,5%) dan yang memiliki pengetahuan kurang 

juga sebanyak 9 orang (20,5%). Untuk penatalaksanaan diperoleh pemberian parasetamol 

40 responden (90,9%), Pemberian kompres 26 responden (59,1%), Pemberian air 
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putih/Asi sebanyak 30 responden (68,2%), dibawa ke pusat pelayanan kesehatan 

sebanyak 44 responden, mengenakan pakaian tipis 29 responden (65,9%), dan pemberian 

obat tradisional 22 responden (50,0%).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di UPT Puskesmas 

Sukawati I, Gianyar, bahwa selama 3 bulan terakhir (September-November 2024) 

ditemukan data sebanyak 98 kasus hipertermi akibat demam typhoid yang terdiri dari 51 

orang anak-anak usia 8-12 tahun dan 47 berusia di atas 12 tahun. Peneliti melakukan 

wawancara terhadap 5 orang tua anak yang memiliki anak usia 8-12 tahun yang 

mengalami hipertermia bahwa sebanyak 4 orang tua anak tidak mengetahui apa itu 

hipertermia serta penanganannya, selanjutnya sebanyak 1 orang tua anak mengetahui apa 

itu hipertermia seta penanganannya. Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk 

mengangkat masalah hipertermia untuk dilakukan penelitian. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.  Pengumpulan data 

dilakukan pada bulan Juni 2025 di Puskesmas Sukawati I. Populasi dalam penelitian ini 

adalah orang tua dengan anak usia 8-12 tahun yang mengalami hipertermia di wilayah 

Gianyar yang berjumlah 51 orang.  Teknik sampling dalam penelitian ini adalah total 

sampling dengan jumlah 51 responden. Kriteria inklusi dalam penelitian ini ada orang tua 

yang memiliki anak usia 8-12 tahun bersedia menjadi responden dan kriteria eksklusinya 

adalah orang tua yang tidak bersedia menjadi responden. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian adalah kuesioner berjumlah 10 item, dimana jawaban pada kuesioner 

dibagi menjadi dua kategori yaitu “benar” atau “salah”. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan analisis statistik deskriptif dengan menggunakan SPSS versi 25. Penelitian 

ini telah memperoleh persetujuan etik dengan nomor persetujuan etik 15/EC-KEPK-

SK/VI/2025.  

 

HASIL  

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan terakhir, dan jenis pekerjaan. Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian besar 

responden berada pada kelompok usia dewasa akhir (36–45 tahun), yaitu sebanyak 23 

orang (45,1%). Dari segi jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan yang 
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berjumlah 28 orang (54,9%). Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, sebagian besar 

responden merupakan lulusan sekolah menengah atas (SMA), yaitu sebanyak 21 orang 

(41,2%). Berdasarkan jenis pekerjaan, mayoritas responden bekerja di sektor swasta, 

yaitu sebanyak 19 orang (37,3%).  

Tabel 1 Karakteristik Responden 

No  Karakteristik responden  Jumlah (n) Persentase (%) 

1 Usia responden   
 26-35 tahun (dewasa awal) 8 15,7 
 36-45 tahun (dewasa akhir) 23 45,1 
 46-55 tahun (lansia awal) 8 15,7 
 56-65 tahun (lansia akhir) 12 23,5 
2 Jenis kelamin responden   
 Laki-laki  23 45,1 
 Perempuan  28 54,9 
3 Pendidikan responden   
 Tidak Sekolah 3 5,9 
 SD 13 25,5 
 SMP 6 11,8 
 SMA 21 41,2 
 Perguruan Tinggi 8 15,7 
4 Pekerjaan responden    
 Tidak Bekerja 9 17,6 
 Swasta 19 37,3 
 Petani  15 29,4 
 ASN 5 9,8 
 Pensiun 3 5,9 
 Total 51 100 

Sumber: Data Primer 2025 

 
Tingkat pengetahuan responden dalam penelitian ini dikategorikan ke dalam tiga 

tingkatan, yaitu kurang, cukup, dan baik. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori baik, yaitu sebanyak 22 

orang (43,1%). Selanjutnya, sebanyak 21 orang (41,2%) berada pada kategori cukup, dan 

8 orang (15,7%) termasuk dalam kategori kurang. Rata-rata skor pengetahuan responden 

sebesar 66,67%, yang menunjukkan bahwa secara umum tingkat pengetahuan responden 
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berada pada kategori baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden 

telah memiliki pemahaman yang relatif baik terhadap materi atau isu yang dikaji dalam 

penelitian ini. 

Tabel 2  Gambaran  Tingkat  Pengetahuan Orang Tua Terhadap Penanganan Hipertermia  
               Pada Anak 

Tingkat Pengetahuan Jumlah (n) Persentase (%) 
Kurang 8 15,7 
Cukup  21 41,2 
Baik 22 43,1 
Total 51 100 

Sumber: Data Primer 2025 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil tentang karakteristik 

responden berdasarkan usia responden yaitu sebagian besar berusia 36-45 tahun (45,1%). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Minihariati (2024), bahwa responden 

mayoritas berusia dewasa awal (36-45 tahun) yaitu sebanyak 13 orang (43,3%). 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Haryani (2016) bahwa mayoritas usia 

responden (36-45 tahun) yaitu sebanyak 27 orang (90.0%). Mayoritas responden dalam 

penelitian ini adalah orang tua berusia 36–45 tahun, dimana seseorang pada umur tersebut 

berada pada masa usia dewasa akhir. Pada usia tersebut memang sedang memiliki 

tanggung jawab sebagai kepala keluarga dan ibu rumah tangga, serta pengasuhan anak. 

Pada usia ini cenderung lebih aktif mencari informasi atau berkonsultasi ke tenaga medis, 

jika anak mengalami demam. Menurut peneliti, usia 36-45 tahun merupakan usia yang 

matang dalam berumah tangga, sehingga memiliki tanggung jawab dalam pengasuhan 

anak.  

Berdasarkan dari hasil penelitian pada tabel 2, menunjukkan sebagian besar adalah 

berjenis perempuan (54,9%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian maria dkk., 

(2023), bahwa responden yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan 

laki-laki yaitu sebanyak 27 orang (94,40%). Penelitian ini juga sejalan  dengan penelitian 

Agustina (2024) bahwa responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 25 orang 

(81%).  Menurut Rahma.,dkk (2022) bahwa ibu adalah orang yang memiliki peran 

penting, peran ibu yaitu kemampuan untuk mengasuh serta memiliki ikatan batin yang 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1564103256
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1442200622
https://ejurnalstikeskesdamudayana.ac.id/index.php/jmu/index


	
	
	

e-ISSN: 2685-6573  p-ISSN: 2460-9293  
https://ejurnalstikeskesdamudayana.ac.id/index.php/jmu/index	
 

 
Jurnal Kesehatan Medika Udayana Vol.11 No.02 Oktober 2025                   Page    239 
DOI: https://doi.org/10.47859/jmu.v11i02.703  
 
 

erat dengan anak, karena sejak di dalam kandungan hingga menjadi seorang anak yang 

dewasa, ibu merawat dan membesarkan anak, serta ibu yang sering bertemu dengan anak. 

Menurut peneliti realita yang ada, responden perempuan lebih banyak mengantar anaknya 

ke puskesmas, karena perempuan itu berperan sebagai ibu yang memang lebih dekat 

dengan anaknya disaat anak sakit ibu yang lebih cepat dan tanggap merawat anaknya. 

Berdasarkan dari hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan bahwa karakteristik 

responden berdasarkan pendidikan terakhir, sebagian besar berpendidikan SMA (41,2%). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian maria dkk., (2023) bahwa responden 

mayoritas pendidikan terakhir SMA dengan (80%). Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Minihariati (2024), bahwa responden mayoritas berpendidikan SMA (76,7%). 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Agustina (2024) bahwa responden 

pendidikan terakhir SMA dengan (35%). Di Indonesia, pendidikan sampai jenjang SMA 

merupakan jenjang pendidikan yang umum dijalani masyarakat, khususnya di usia 

produktif. Banyak individu yang memutuskan setelah lulus SMA langsung bekerja atau 

menikah. Menurut peneliti, wilayah Sukawati memiliki fasilitas pendidikan yang lengkap 

sehingga sebagian besar masyarakat dapat memanfaatkan fasilitas tersebut dengan baik. 

Berdasarkan dari hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan bahwa karakteristik 

responden berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden bekerja swasta  (37,3%), Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Maria dkk., (2023) bahwa mayoritas responden 

pekerjaan adalah swasta dengan persentase (66,19%). Pekerjaan swasta juga sering kali 

memberikan fleksibilitas waktu yang lebih besar, sehingga memungkinkan individu 

khususnya perempuan atau orang tua untuk tetap menjalankan peran ganda sebagai 

pekerja sekaligus pengasuh anak. Kondisi ini sejalan dengan profil responden yang 

mayoritas adalah orang tua dari anak usia 8-12 tahun. Sebagian besar responden bekerja 

swasta dikarenakan banyak perkantoran dan lahan pekerjaan terutama pariwisata di desa 

Sukawati Gianyar, sehingga memberikan peluang besar untuk mengambil keputusan 

dalam perawatan masyarakat Desa Sukawati. 

Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang Penanganan Hipertermia pada Anak 
Usia 8-12 tahun 

Berdasarkan dari hasil penelitian didapatkan data bahwa sebagian besar responden 

tingkat pengetahuan baik sebanyak 22 orang (43,1%), dalam kategori cukup sebanyak 21 

orang (41,2%) dan pengetahuan kurang sebanyak 8 orang (15,7%). Responden yang 

memiliki pengetahuan baik, dimana responden mampu menjawab pertanyaan kuesioner 
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seperti hipertermia adalah suhu tubuh meningkat di atas rentang normal tubuh, 

termometer digunakan untuk mengukur suhu tubuh, dikatakan demam jika suhu tubuh 

anak lebih dari 370C pada anak, hipertermia atau demam bisa ditangani dengan kompres 

hangat, minum air putih yang banyak bisa menurunkan hipertermia atau demam pada 

anak, dan jika tidak segera ditangani hipertermia atau demam bisa menyebabkan kejang 

responden mampu menjawab dengan benar.  

Responden yang berada dikategori cukup adalah responden mampu menjawab 

kuesioner seperti, hipertermia adalah suhu tubuh meningkat di atas rentang normal tubuh, 

hipertermia atau demam bisa ditangani dengan kompres hangat, dan minum air putih yang 

banyak bisa menurunkan hipertermia atau demam pada anak. Pada responden yang 

memiliki pengetahuan kurang adalah responden salah dalam menjawab pertanyaan 

kuesioner seperti hipertermia atau demam tidak harus ditangani dengan segera, jika tidak 

segera ditangani hipertermia atau demam bisa menyebabkan kejang, hipertermia atau 

demam ditandai dengan kulit teraba dingin, termometer digunakan untuk mengukur suhu 

tubuh, dikatakan demam jika suhu tubuh anak lebih dari 370C pada anak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Agustina (2024) yang menyatakan 

bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan dalam kategori baik sebanyak 14 

orang (45%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novianti 

(2021) yang menyatakan bahwa responden dengan pengetahuan dalam kategori baik 

sebanyak 47 orang (90,4%) . Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan  (Haryani, 2016) 

yang menyatakan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan dalam kategori 

cukup sebanyak 19 orang (63,3%).  

Penelitian ini juga tidak sejalan dengan hasil penelitian (Maulidah et al. 2018), yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan cukup sebanyak 30 

orang (50,0%). Perbedaan hasil ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 

keterbatasan akses terhadap informasi yang akurat dan mendalam, seperti media, internet, 

pelatihan, atau seminar. Selain itu, latar belakang pendidikan responden turut 

memengaruhi kemampuan mereka dalam memahami dan menyerap informasi kesehatan. 

Belum optimalnya pelaksanaan edukasi atau penyuluhan dari pihak puskesmas terkait 

topik yang diteliti juga dapat menjadi penyebab rendahnya pengetahuan dalam beberapa 

studi sebelumnya. Sementara itu, dalam penelitian ini sebagian besar responden memiliki 

tingkat pendidikan terakhir SMA, dan wilayah Sukawati secara rutin mengadakan 
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kegiatan penyuluhan mengenai penanganan demam baik di balai banjar maupun langsung 

di puskesmas, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat. Namun demikian, 

meskipun tingkat pengetahuan responden dalam penelitian ini tergolong baik, hal tersebut 

belum tentu berbanding lurus dengan tindakan yang dilakukan, mengingat masih 

ditemukan responden dengan tindakan yang kurang tepat. Faktor lain seperti kondisi 

wilayah, sosial ekonomi, dan latar belakang pendidikan yang bervariasi juga dapat 

memengaruhi perbedaan ini. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa pengetahuan orang tua tentang 

penanganan hipertermia pada anak usia 8-12 tahun di Puskesmas Sukawati I, sebagian 

besar dalam kategori baik.  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak puskesmas 

dalam menyusun dan melaksanakan program penyuluhan kesehatan, khususnya yang 

berkaitan dengan penanganan hipertermi pada anak. Penyuluhan ini diharapkan tidak 

hanya bersifat teoritis, tetapi juga mencakup edukasi praktis kepada orang tua mengenai 

tindakan penanganan awal hipertermia, seperti memberikan penyuluhan tentang cara 

melakukan kompres hangat pada bagian tubuh tertentu guna mencegah gejala hipertermia 

pada anak seperti dahi dan ketiak, menjaga hidrasi anak dengan memberikan cairan yang 

cukup (seperti banyak mengkomsumsi air putih), mengenakan pakaian yang ringan, serta 

mengenali tanda-tanda hipertermia yang memerlukan penanganan medis lebih lanjut. 

Dengan demikian, pemahaman dan kesiapsiagaan orang tua dalam menghadapi kondisi 

hipertermia pada anak dapat meningkat secara signifikan. 
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